BAB Il

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-
langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang
temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai
dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi

terhadap hasil uji lapangan.”®

Dari uraian di atas, penelitian dan pengembangan dapat diartikan secara
singkat, yaitu penelitian yang menghasilkan produk untuk divalidasi oleh ahli

yang bersangkutan dan diujicobakan.

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah untuk
menghasilkan produk berupa bahan ajar matematika yang berintegrasi life
skills materi bangun ruang SMP kubus dan balok. Rancangan penelitian dan
pengembangan bahan ajar yang digunakan mengacu pada rancangan
penelitian dan pengembangan modifikasi dari model pengembangan Borg &

Gall (1985) dan Kemp & Dayton (1985) yang terdiri atas (1) penelitian dan

% punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta : Kencana,
2010), hal. 194-195
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pengumpulan data melalui survei, (2) perencanaan, (3) penyusunan bahan ajar
cetak dalam bentuk lembar kerja siswa, (4) uji validitas pakar, (5) revisi
produk, (6) uji coba lapangan skala kecil, (7) revisi produk, (8) uji coba
lapangan skala luas, (9) revisi produk final, dan (10) diseminasi dan
implementasi.?® Dengan perubahan seperlunya, yakni dalam penelitian dan
pengembangan ini tidak melewati langkah ke-6, 7, 8, dan 9 dikarenakan

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti.

Berikut representasi pengembangan yang digunakan, dapat dilihat pada

gambar 3.1
r_—__"___—-LI r ________ -I|_|\ i_ _________ |
| Penelltlaln dé(ljnt \) | perencanaan \) Penyusunan bahan ajar |
| Pengumpulan data 17 | 117 | dalam bentuk LKS ]
L 14 L 14 —-——Z=l |____,_ -
~ <~

—_—— Y ———— = ~ -1 Sp—_————_——_— |
| . . . | / Ll

| Diseminasi dan I ¢ Revisiproduk | ¢ Uji validitas pakar |
| Implementasi N NG |
\ booN e __ 1 N __ 1

Gambar 3.1 Langkah-langkah R & D yang digunakan

# Eni Setyowati, Pengembangan Modul Multimedia Pengelolaan Sampah Berwawasan
STM, sebagai Upaya untuk Meningkatkan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Peserta Didik,
(Malang : Desertasi Tidak Diterbitkan : 2011), hal. 80
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika ini
dilakukan melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan itu adalah sebagai

berikut :
1. Penelitian dan Pengumpulan Data Melalui Survei
a. Pemilihan Materi

Materi yang akan dikembangkan dalam penelitian dan
pengembangan bahan ajar ini adalah materi bangun ruang kubus dan
balok. Pemilihan materi bangun ruang didasari oleh alasan-alasan

sebagai berikut :

1) Bangun ruang adalah salah satu materi pelajaran SMP yang sangat
erat kaitannya dengan kehidupan nyata peserta didik, mereka
selalu bergaul dan selalu bertemu dengan ruangan, seperti halnya :
bak mandi, almari, televisi, kulkas, dls.

2) Hasil pengambilan nilai pada materi dan sekolah yang sama
pernah dilakukan oleh peneliti pada tahun sebelumnya, namun
hasilnya belum memuaskan.

3) Bangun ruang adalah materi yang telah diterima peserta didik
sejak di bangku SD, namun demikian masih banyak peserta didik
yang kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan bangun ruang masih rendah.
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4) Hasil survey Programme for International Student Assessment
(PISA) 2000/ 2001 menunjukkan bahwa siswa lemah dalam

geometri, khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk.*

b. Pemilihan Sekolah

Sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian dan
pengembangan ini adalah UPTD SMPN 2 kedungwaru Tulungagung,

alasan yang mendasari dipilihnya sekolah ini adalah sebagai berikut :

1) UPTD SMPN 2 Kedungwaru Tulungagung telah dijadikan lokasi
penelitian oleh peneliti dalam pengambilan nilai waktu menempuh
mata kuliah assessment pembelajaran matematika.

2) Sekolah dengan mayoritas peserta didik berasal dari keluarga
menengah ke bawah, kurang memahami akan arti pentingnya
pendidikan, sehingga dipandang tepat dijadikan tempat penelitian.

3) Lokasi sekolah yang tidak terlalu jauh dari tempat peneliti, mudah

dijangkau sehingga tidak memerlukan biaya yang terlalu mahal.

c. Analisis Kebutuhan
Langkah awal yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah melakukan observasi terhadap sekolah dan

wawancara dengan salah satu guru Matematika di sekolah untuk

% sasongko, (ed.), Kapita Selekta Pembelajaran Geometri Ruang di SMP. (Yogyakarta :
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)
Matematika, 2009), hal. 1
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menentukan permasalahan yang dihadapi sekolah dan kebutuhan apa
yang sekiranya tepat dengan permasalahan yang akan ditemukan.

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
sekolah yang bersangkutan, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
peserta didik di UPTD SMPN 2 Kedugwaru kurang aktif belajar,
sehingga kemampuan mereka kurang, terlebih dalam pelajaran
Matematika, keadaan lebih membuat sekolah harus lebih bijaksana
dalam memberikan keputusan ketika ada salah satu peserta didik yang
memang benar-benar tidak bisa dalam pelajaran, karena kebanyakan
orang tua peserta didik berasumsi bahwa, lebih baik tidak
menyekolahkan anaknya dari pada anaknya tidak lulus atau tidak naik
kelas. Sehingga peneliti berasumsi perlu dikembangkan sebuah
trobosan baru melalui bahan ajar yang diintegrasikan dengan life

skills.

2. Perencanaan

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan
pengembangan bahan ajar matematika berintegrasi life skills ini, mulai
dari pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan bahan ajar yang
akan dikembangkan, pemilihan desain yang tepat, pemilihan layout yang
menarik sesuai dengan karakteristik peserta didik di tingkat SMP, sampai
dengan menyiapkan bahan-bahan sebagai evaluasi dalam bahan ajar yang

dikembangkan.
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3. Penyusunan Bahan Ajar dalam Bentuk LKS

a. Judul Bahan Ajar

Bahan ajar yang dikembangkan diberi judul Lembar Kerja
Siswa Matematika Untuk SMP kelas VI1II1 Semester Il berintegrasi Life

Skills.

b. Pengantar Pembelajaran

Pengantar pembelajaran dalam bahan ajar membahas tentang
bangun ruang secara singkat, serta gambaran dari LKS. Selain
membahas bangun ruang, dalam pengantar pembelajaran juga
diberikan motivasi kepada peeserta didik supaya lebih semangat dan

giat dalam belajar.

c. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi dasar ditentukan berdasarkan kompetensi yang
ingin dicapai peserta didik sesuai dengan materi dan tujuan.
Kompetensi dasar berisi sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik. Sedangkan indikator adalah tingkah laku peserta didik
yang dapat dilihat dan muncul sebagai tanda ketercapaian dari
kompetensi dasar tertentu. Berikut disajikan tabel 3.1 kompetensi

dasar dan indikator dalam bahan ajar yang dikembangkan.
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Tabel 3.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

5.1 mengidentifikasi sifat-sifat kubus 1. mengenal titik sudut, rusuk, bidang sisi dan diagonal
dan balok serta bagian-bagiannya. pada kubus dan balok

2. menghitung jumlah sudut, rusuk, bidang sisi dan
diagonal pada kubus dan balok

3. menemukan perbedaan sifat-sifat pada kubus dan
balok

4. menghubungkan sifat kubus dan balok pada
lingkungan sekitar

5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan 1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok
balok. 2. Menggambar jaring-jaring kubus dan balok
3. Menggambar kubus dan balok pada kertas berpetak
4. Membandingkan gambar kubus dan balok dengan
bentuk sebenarnya

5.3 Menghitung luas permukaan dan 1. Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan
volume kubus maupun balok. balok pada soal sederhana
2. Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan
balok pada soal cerita
3. Menerapkan konsep luas dan volume pada
permasalahan kehidupan nyata.

d. Muatan Kecakapan Hidup

Muatan kecakapan hidup merupakan konsep life skills education
(pendidikan kecakapan hidup) yang diharapkan muncul dari peserta
didik selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Muatan
kecakapan hidup yang diharapkan dapat dilihat pada tabel 3.2 di

bawah ini.
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Kegiatan Belajar

Muatan Kecakapan Hidup

Kegiatan belajar 1 :
Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok

Bepikir rasional
Kecakapan belajar mandiri
Bekerja dalam kelompok
Kerjasama

Kecakapan berkomunikasi
Memecahkan masalah, dan

Sikap yang baik dalam lingkungan kerja.

Kegiatan belajar 2 :
Membuat jaring-jaring kubus dan balok

Berpikir rasional
Kecakapan belajar mandiri
Bekerja dalam kelompok
Kerjasama

Kecakapan berkomunikasi
Memecahkan masalah
Keterampilan bekerja, dan
Bertanggung jawab

Kegiatan belajar 3 :
menghitung luas permukaan maupun volume
kubus dan balok

@ hP OO TR TQ RO TR@ OO0 T

Percaya kepada diri sendiri
Kecakapan belajar mandiri
Berpikir rasional
Bertanggung jawab
Kecakapan berkomunikasi
Memecahkan masalah, dan

Berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

e. Lembar Kerja

Lembar kerja digunakan sebagai latihan dan sekaligus sebagai

standart dalam menentukan keberhasilan kompetensi dasar yang ingin

dicapai, lembar kerja dibuat dalam bentuk essay dengan harapan

peserta didik lebih aktif dan dapat mengukur butir-butir muatan

kecakapan hidup.
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4. Uji Validitas Pakar

Setelah produk pengembangan selesai dikerjakan, langkah
selanjutnya adalah menguji valid tidaknya produk. Uji validitas diberikan
kepada tiga validator pakar, yaitu pakar bahan ajar matematika, pakar life
skills, dan praktisi lapangan yakni guru. Lembar validasi menggunakan

angket berskala yang dapat dilihat pada lampiran 4.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dipandang perlu dilakukan dengan alasan selain supaya
produk yang dihasilkan benar-benar bermutu, tepat guna dan sasarannya, uji
coba produk juga merupakan salah satu syarat yang harus dikerjakan oleh
peneliti dalam mengambil penelitian model pengembangan. Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam uji coba produk, yaitu : (1) desain uji coba,
(2) subjek uji coba, (3) jenis data, (4) instrumen pengumpulan data, dan (5)

teknik analisis data.

1. Desain Uji Coba
Studi ini merupakan kegiatan pengembangan yang dilakukan secara
individu. Kegiatan yang dilaksakan yaitu mulai melakukan observasi la-
pangan, membuat bahan ajar berintegrasi life skills dan menguji kelaya-
kan produk dengan cara validasi oleh beberapa pakar. Pelaksanaan uji
kelayakan dilakukan dengan cara menyerahkan produk pengembangan

beserta sejumlah angket penilaian kepada validator untuk menilai layak
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atau tidaknya produk pengembangan serta memberikan kritik dan saran

perbaikan. Desain uji coba dapat dilihat pada gambar 3.2

Reviewer :
Bahan ajar berbasis Pakar bahan ajar
life skills - Pakar life skills
Praktisi lapangan

Penyempurnaan produk
(siap diseminasi)

Gambar 3.2 Bagan Alir Desain Uji Coba

Keterangan reviewer :

1. Pakar bahan ajar : untuk menilai karakteristik bahan ajar yang
dikembangkan.

2. Pakar life skills : untuk menilai sintaks pembelajaran dan kesesuaian
butir-butir life skills yang diharapkan dan termuat dalam produk
pengembangan.

3. Praktisi lapangan : untuk melakukan penilaian terhadap produk
pengembangan dari segi kesesuaian dengan karakteristik peserta

didik.

2. Subjek Uji Coba
a) Tahap Kajian Pakar Bahan Ajar
Pakar bahan ajar adalah orang yang ahli dan berpengalaman

dalam bidang bahan ajar matematika, yaitu 1 orang dosen jurusan
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tarbiyah matematika yang berkompeten di bidang bahan ajar

matematika. Beliau adalah ibu Musrikah, S.Pd.l, M.Pd.

b) Tahap Kajian Pakar Life Skills
Pakar life skills adalah orang yang ahli dan berpengalaman
dalam bidang life skills education, yaitu 1 orang dosen jurusan
tarbiyah matematika yang berkompeten di bidang matematika dan

konsep life skills education. Beliau adalah Drs. Muniri, M.Pd.

¢) Tahap Kajian Praktisi Lapangan

Praktisi lapangan dalam hal ini adalah seorang guru pelajaran
Matematika di sekolah UPTD SMPN 2 Kedungwaru Tulungagung,
beliau sudah sangat berpengalaman dan berkompeten menjadi guru

Matematika, beliau adalah Ibu Sriati, S.Pd.

Setelah produk pembelajaran matematika berbasis life skills selesai
divalidasi dan direvisi sesuai dengan masukan para pakar, tahap selanjutnya
yaitu uji coba lapangan, dalam hal ini adalah peserta didik kelas VIII F di
sekolah UPTD SMPN 2 Kedugwaru Tulungagung, tahun ajaran 2012/2013,

sebanyak 23 peserta didik.
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3. Jenis Data
Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat di-
bedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu.* Data itu sendiri dalam KBBI diartikan sebagai keterangan yang
benar dan nyata. Data diperoleh dengan berbagai cara, diantaranya yaitu
wawancara, penyebaran angket atau kuesioner, observasi, dan tes kelas
yakni post test. Data-data tersebut termasuk data kualitatif dan data

kuantitatif.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sekolah
dan karakteristik dari peserta didik, angket atau kuesioner diberikan
kepada validator untuk menilai produk pengembangan, observasi
dilakukan sebagai pengawalan terhadap pelaksanaan pembelajaran di
dalam kelas dan pengamatan terhadap amanah life skills, sedangkan tes
kelas digunakan untuk mengukur pencapaian peserta didik setelah

menggunakan produk pengembangan.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam
pengambilan data, data yang dihasilkan akan akurat jika instrumen yang
digunakan oleh peneliti valid, oleh karena itu diperlukan pemilihan

instrumen yang tepat dalam penelitian dan pengembangan ini. Intrumen

1 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 53
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yang akan digunakan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar

matematika berintegrasi life skills ini adalah sebagai berikut :

a) Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang langsung
kepada sumber data melalui informasi lisan tanpa menulis jawaban.
Wawancara dapat sebagai teknik yang unggul, karena kebiasaan orang
lebih suka berbicara dari pada menulis. Informasi yang didapat dapat
lebih akurat, jika pewawancara dapat menjaga hubungan baik dan ker-
jasama.®?

Wawancara dilaksanakan antara peneliti dengan salah satu guru
matematika di UPTD SMPN 2 Kedungwaru Tulungagung. Dalam
wawancara ini dapat diketahui karakteristik dari peserta didik yang
sebagaian besar kurang minat dalam belajar, permasalahan tersebut
diduga kuat karena latar belakang keluarga peserta didik, dari keluarga
menengah ke bawah, sehingga mereka kurang memperhatikan
terhadap pendidikan dan kurang sadar akan arti pentingnya
pendidikan. Dari hasil wawancara tersebut kemudian peniliti
berasumsi bahwa pengembangan bahan ajar berintegrasi life skills

sangat tepat diterapkan di sekolah tersebut.

% Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika. (Surabaya : Unesa Univer-
sity Press, 2010), hal. 71
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b) Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. **

angket dalam
penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika ini diberikan

kepada validator untuk menilai produk pengembangan.

c) Observasi Muatan Kecakapan Hidup

Pengamatan langsung merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan peneliti dengan terlebih dahulu menetapkan tingkah
laku yang akan diteliti, kemudian memikirkan prosedur sistematis
untuk menetapkan, menggolongkan, dan mencatat tingkah laku itu
baik dalam situasi yang wajar maupun buatan.>* Observasi dilakukan
peneliti ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, observasi
dilakukan dengan tujuan mengetahui proses pembelajaran secara jelas
dan pengamatan terhadap proses penerapan pendidikan kecakapan

hidup.

d) Tes Kelas

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,

%3 Suharsimi Ari Kuntoro, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 128

% Siswono, Penelitian Pendidikan..., hal. 82
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*®
Tes yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah tes
prestasi, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian
seseorang setelah mempelajari sesuatu, sesuatu yang dimaksud dalam

hal ini adalah produk pengembangan bahan ajar berintegrasi life skills.

5. Teknik Analisis Data

Patton mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar, sedangkan Suprayogo mendefinisikan analisis data
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki sebuah

nilai sosial, akademis dan ilmiah.*®

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah dengan cara mengumpulkan data lewat
instrument yang telah dibahas pada poin instrumen pengumpulan data,
kemudian dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan
pengembangan. Adapun data yang dianalisis dalam pengembangan bahan
ajar matematika berintegrasi life skills ini adalah data kuantitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari angket penilaian validator dan hasil tes kelas

% Kuntoro, Prosedur Penelitian..., hal. 127

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal. 69



48

yang dijadikan tindakan penelitian dengan kelas kontrol. Berikut disajikan

rumus yang digunakan untuk analisis data :

a) Analisis Data Angket Validasi
Data hasil penilaian terhadap kelayakan produk pengembangan
bahan ajar matematika dianalisis secara deskriptif. Penentuan kriteria

tingkat kevalidan dan revisi produk seperti tertera pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk

Persentase (%) Kriteria Validasi
76-100 Valid (tidak perlu revisi)
56-75 Cukup Valid (tidak perlu revisi)
40-55 Kurang Valid (Revisi)

0-39 Tidak Valid (Revisi)

(Sumber : Arikuntoro, 2006 : 276)%
Rumus yang digunakan adalah :

p= 22_;( x 100% (Arikuntoro, 2006)

Dimana :

P Persentase yang dicari

»X
XX

Jumlah nilai jawaban responden

Jumlah nilai ideal

% Ari Mardian, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning Pokok Bahasan
Evolusi pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XII MAN Trenggalek. (Malang : Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2012), hal. 50



49

b) Analisis Data Tes Kelas

Adapun data hasil penilaian terhadap penggunaan produk
pengembangan bahan ajar matematika terhadap tes kelas yang
digunakan sebagai penelitian dengan kelas kontrol dianalisis secara
deskriptif juga. Penentuan ada perbedaan yang signifikan atau tidak
adanya perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar, antara kelas
yang dijadikan sebagai tindakan penelitian dengan kelas kontrol,
adalah dengan menggunakan analisis t-test. Namun sebelum uji t-test
dilakukan, kedua kelas harus dinyatakan homogen/ tidak berbeda

dalam kemampuannya.

1. Uji Homogenitas

Prosedur yang digunakan untuk menguji varian dalam
kelompok adalah dengan jalan menemukan harga E,,,. F yang
diharapkan adalah harga F yang tidak signifikan, yaitu harga F
empirik atau yang sering kita sebut dengan F hitung lebih kecil
atau kurang dari F teoritik (yang sering kita sebut dengan F tabel).
Jika F hitung < F tabel berarti tidak ada siginifikansi antar varian,
yang artinya tidak ada perbedaan, sejenis, tidak heterogen, atau
disebut dengan homogen.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji homogenitas

adalah sebagai berikut :
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Rumus uji homogenitas :

__ Var .Tertinggi ,dengan

E =
max . Var.Terenda h

2_ 2
Varian (SD)? = W , (Winarsunu, 2006 : 100)°8

Keterangan :

X?

jumlah kuadrat dari suatu data
Y (X)? = jumlah dari suatu data yang dikuadratkan

N

banyaknya data

Selain uji homogenitas menggunakan cara manual, uji
homogenitas juga dilakukan menggunakan SPSS 16.0 dengan
kriteria, jika taraf signifikansinya > 0,05, maka varian dikatakan
homogen, dan sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05, maka

varian dinyatakan tidak homogen.

2. Ujit-Test

Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa uji t-test
digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean
yang berasal dari dua distribusi data. Adapun bentuk rumus t-test

adalah sebagai berikut :

-
SDy,

t — test =22 (Winarsunu, 2006 : 82)*

% Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. (Malang : UMM
Press, 2006), hal. 100

¥ 1bid., hal. 82
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Dimana, SD,,, adalah standart kesalahan perbedaan mean,

yang diperoleh melalui rumus :

o = [525] + 7241

Keterangan,

X, = Mean pada distribusi sampel 1

X, = Mean pada distribusi sampel 2

SD{ = Nilai varian pada distribusi sampel 1
S$D# = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N; = Jumlah individu pada sampel 1

N, = jumlah individu pada sampel 2

Nilai t-test yang diharapkan adalah nilai t yang signifikan,
yaitu harga t empirik atau yang sering Kkita sebut dengan t hitung
lebih besar atau lebih dari t teoritik, yang terdapat di dalam tabel
nilai-nilai t. Namun, untuk memeriksa nilai t harus menemukan
dulu derajat kebebasannya (db). Rumus yang digunakan untuk
menemukan db adalah, db = N — 2, dan jika t hitung > t tabel
berarti ada siginifikansi antar varian, yang artinya ada perbedaan/
pengaruh antara hasil belajar kelas yang diberikan tindakan

dengan kelas kontrol.

Sama halnya dengan uji homogenitas, selain menghitung uji
t-test secara manual, juga akan menguji t-test dengan

menggunakan SPSS  16.0. dengan kriteria, Jika taraf
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signifikansinya < 0,05, maka dinyatakan kedua kelas terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan, sedangkan jika hasil taraf
signifikansinya > 0,05, maka dinyatakan kedua kelas tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam hasil/ prestasi belajar. Harapan
dari penelitian dan pengembangan ini adalah adanya peningkatan
prestasi belajar, jadi diharapkan adanya perbedaan yang signifikan

antaka kelas yang diberikan tindakan dengan kelas kontrol.

Penelitian dan pengembangan ini melewati beberapa tahap

yang dapat dilihat pada gambar 3.3.

Pembuatan Produk
Pengembangan berintegrasi
life skills

~~

Uji Validitas Produk
1. Pakar bahan ajar
2. Pakar life skills
3. Praktisi lapangan (guru)

~—

Revisi Produk
-
Uji Validitas ke-2
-

Uji Coba Lapangan
Kelas VIII F SMPN2 Kedungwaru

-

Prestasi Belajar Peserta Didik
Meningkat

INDIKATOR CAPAIAN
YANG TERUKUR

Gambar 3.3 Bagan Alir Penelitian



